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Abstract. The purpose of this study is to examine how technology use, human
resource management (HRM), and operational strategies affect the operational

Keywords: efficiency performance of MSMEs in the food industry in Pasar Raya MMTC.
Operational Strategy; Questionnaires were given to MSME operators at the Mochi Jinels store in Pasar
Human Resource Raya MMTC in order to gather data using a quantitative approach. To investigate
Management; the combined effects of these three parameters on operational efficiency,
Technology multiple linear regression analysis was used. While HRM management does not
Utilization; significantly affect MSME food industry efficiency, the results demonstrate that
Performance operational strategies and technology utilization do. Although HRM issues

Efficiency; MSMEs continue to be a barrier, it is anticipated that the combination of suitable tactics
and efficient technology use will improve operational efficiency. In order to boost
company growth and sustainability in the traditional food industry, MSME
operators and policymakers can benefit greatly from these findings as they
formulate more effective development strategies.
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1. PENDAHULUAN

Perekonomian Indonesia sangat bergantung pada UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah),
terutama dalam hal penciptaan lapangan kerja dan kontribusi terhadap PDB. Masalah terbesar yang
dihadapi UMKM, terutama di sektor pangan, adalah efisiensi operasional yang tidak memadai, yang
berdampak pada keberlanjutan dan daya saing usaha mereka. Nasution dan rekan, 2021. Salah satu pusat
ritel pangan UMKM, Pasar Raya MMTC, menjadi contoh bagaimana banyak pelaku usaha terus
berjuang dengan inefisiensi dalam penggunaan teknologi, manajemen sumber daya manusia (SDM),
dan strategi operasional. (Rubis dan lainnya, 2024).

Kinerja UKM sebenarnya dianggap sangat dipengaruhi oleh ketiga kriteria ini. Penelitian
sebelumnya telah menunjukkan bahwa pengenalan teknologi, manajemen personalia, dan teknik
operasional yang tepat semuanya dapat menghasilkan peningkatan kinerja. (Siregar, Rubis, dan lainnya,
2025) (Murino, Rubis, dan lainnya, 2025). Namun, penelitian terperinci tentang bagaimana ketiga
elemen ini berinteraksi untuk memengaruhi kinerja UKM industri makanan dalam pengaturan tertentu,
seperti MMTC Pasar Raya, masih kurang.

Mochi merupakan salah satu hidangan yang paling digemari di MMTC Pasar Raya. Di Indonesia,
terdapat pasar yang cukup besar untuk mochi, camilan yang terbuat dari tepung beras ketan dan
komponen lainnya. Mengingat meningkatnya permintaan dari pelanggan lokal dan asing, produk ini
memiliki potensi pertumbuhan yang sangat besar. Namun, usaha kecil dan menengah penghasil mochi
di MMTC Pasar Raya terus menghadapi sejumlah kendala yang berdampak pada operasi mereka.
Manajemen bakat yang tidak efektif, taktik operasional yang buruk, dan pemanfaatan teknologi yang
terbatas merupakan kendala utama.

Bisnis mochi telah menyadari sejumlah masalah utama, termasuk memaksimalkan teknik
operasional, mengelola sumber daya manusia secara efisien, dan berkonsentrasi pada pemanfaatan
teknologi. Ketergantungan pada teknik manufaktur konvensional dapat menjadi tanda strategi operasi
yang kurang optimal, yang dapat menyebabkan variasi dalam kualitas dan waktu serta manajemen rantai
pasokan yang kurang terintegrasi, yang dapat menyebabkan keterlambatan dan biaya yang lebih tinggi.
Lebih jauh lagi, kurangnya keterampilan digital, menurunnya motivasi dan produktivitas karyawan,
serta kesulitan menemukan dan mempertahankan talenta digital merupakan konsekuensi dari
manajemen SDM yang buruk. Potensi pemasaran digital, efisiensi sistem manajemen, dan inovasi
produk untuk memenuhi preferensi pelanggan di era digital semuanya terhambat oleh kurangnya adopsi
teknologi secara luas.

Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi dan menilai secara menyeluruh bagaimana
penggunaan teknologi, manajemen sumber daya manusia, dan strategi operasional memengaruhi kinerja
UKM pangan di Pasar Raya MMTS. Pertanyaan utama yang diajukan adalah seberapa besar ketiga
komponen ini meningkatkan produktivitas dan kesulitan serta hambatan apa yang dihadapi UKM saat
menerapkannya. Diharapkan bahwa studi ini akan menawarkan saran kebijakan yang sesuai untuk
UKM, pemerintah, dan pemangku kepentingan lainnya dengan memeriksa lingkungan regional dan tren
pasar yang khas. Lebih jauh, dengan menawarkan perspektif baru tentang faktor-faktor yang
memengaruhi keberhasilan UKM dalam industri pangan, khususnya dalam tatanan pasar konvensional
yang dicirikan oleh persaingan yang ketat dan sumber daya yang terbatas, temuan studi ini diharapkan
dapat berkontribusi pada badan literatur ilmiah.

2.  KAJIAN LITERATUR

2.1. Strategi Operasional

Strategi operasional merupakan bagian dari strategi pada level fungsional, khususnya dalam
bidang operasional, yang berfungsi untuk menetapkan arah umum serta menjadi dasar dalam
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pengambilan keputusan operasional. Strategi ini tidak bisa berdiri sendiri, tetapi harus selaras dengan
strategi bisnis yang lebih luas. Umumnya, strategi bisnis mencakup pendekatan seperti menekan biaya
produksi, menciptakan keunikan pada produk, dan membidik segmen pasar tertentu. Dalam hal ini,
strategi operasional atau strategi fungsional menjadi pola tetap dalam pengambilan keputusan
operasional yang berdasarkan pada strategi bisnis utama.

Pada dasarnya, strategi operasional mencerminkan keseriusan perusahaan dalam melaksanakan
berbagai aktivitas yang telah dirancang dan ditetapkan. Strategi ini berkaitan erat dengan langkah-
langkah yang diambil oleh manajer operasional untuk mengelola dan memanfaatkan sumber daya yang
tersedia secara optimal. Adapun indikator dari strategi operasional mencakup beberapa hal berikut:

a. Adanya dedikasi terhadap kegiatan yang berjalan di dalam organisasi

b. Kondisi perusahaan saat ini dan perencanaan ke depan

c. Proses transformasi, yaitu bagaimana input dapat diubah menjadi output yang bernilai
tambah

d. Kompetensi khusus yang menjadi keunggulan perusahaan dalam memberikan nilai tambah

Setelah tujuan atau misi organisasi telah ditetapkan dan dipahami dengan baik, barulah strategi
dapat dirancang dan diimplementasikan. Strategi pada dasarnya merupakan serangkaian langkah atau
pendekatan yang diambil organisasi untuk mencapai misi tersebut. Setiap bagian atau fungsi dalam
organisasi akan memiliki strategi masing-masing yang mendukung strategi besar organisasi. Secara
umum, terdapat tiga strategi utama yang sering digunakan: strategi diferensiasi, strategi kepemimpinan
biaya (biaya rendah), dan strategi respons cepat. Hal ini berarti manajer operasional berupaya untuk
menyediakan produk atau layanan yang memiliki keunggulan dalam hal keunikan, harga yang lebih
rendah, atau kecepatan layanan jika dibandingkan dengan kompetitor. Tugas manajer operasional di sini
adalah menerjemahkan ide-ide strategis tersebut menjadi pekerjaan dan langkah konkret yang bisa
direalisasikan.

Fungsi produksi atau operasional memiliki peran strategis dalam proses perumusan dan
penerapan strategi organisasi secara keseluruhan. Dinamika pasar saat ini menuntut pergeseran fokus
dari produksi massal berbiaya rendah ke produksi yang lebih fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan
konsumen, dengan menekankan pada kualitas dan kecepatan. Situasi pasar yang terus berubah
mendorong organisasi untuk juga beradaptasi dengan cepat agar tetap mampu bersaing.

Di masa lalu, strategi biasanya dirancang dengan pendekatan peramalan atau prediksi. Namun,
kondisi pasar yang terus berubah secara cepat membuat hasil prediksi sering kali meleset. Hal ini
menimbulkan kesenjangan antara perkiraan masa depan dengan kenyataan yang terjadi. Oleh karena itu,
dalam lingkungan bisnis yang dinamis, organisasi perlu merancang strategi yang berakar pada
kemampuan internal dan nilai-nilai yang mereka miliki.

2.2. Pengelolaan Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia (SDM) adalah cara mengatur dan menangani semua hal yang
berhubungan dengan tenaga kerja, baik itu karyawan, manajer, buruh, atau staf lainnya, agar kegiatan
perusahaan bisa berjalan lancar dan tujuan yang diinginkan bisa tercapai. Untuk menghadapi berbagai
masalah yang muncul, dibutuhkan strategi pengelolaan SDM yang baik. Proses peningkatan kualitas
kerja dimulai dari proses produksi agar hasil produk juga meningkat. Sebagus apapun produk yang ingin
dibuat, jika cara produksinya tidak dirancang dengan baik, bisa-bisa banyak bahan baku terbuang
percuma. Karena itu, penting untuk tahu cara menjalankan proses produksi dan mengelola orang-orang
yang punya keahlian agar keputusan bisnis yang diambil lebih tepat. Dengan pemahaman yang baik soal
manajemen operasional, pelaku usaha bisa memilih lokasi yang strategis dan mendukung pemasaran
produk.
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Bagi usaha kecil, perencanaan yang baik juga sangat dibutuhkan supaya proses produksi bisa
berjalan lebih efisien dan efektif. Selain itu, pengelolaan tenaga kerja juga sangat penting. Setiap orang
yang terlibat dalam bisnis harus dipersiapkan dengan matang dan ditempatkan sesuai kemampuan
mereka. Pekerjaan yang mereka lakukan harus sejalan dengan tujuan utama, yaitu memenuhi kebutuhan
pelanggan. Hal ini bisa tercapai jika seluruh karyawan terus diajak berkomunikasi, dilibatkan dalam
kegiatan usaha, dan diberikan pelatihan secara berkala agar bisnis tetap berjalan dengan baik.

Untuk meningkatkan kinerja lebih jauh, usaha kecil juga perlu memastikan bahwa pasokan
bahan baku tetap tersedia agar produksi tidak terhenti dan pesanan pelanggan bisa selalu dipenuhi
(Rubis, Siregar dkk., 2025). Untuk menghindari masalah produksi di masa depan, dibutuhkan
perencanaan yang baik agar proses penyelesaian produk bisa lebih efisien. Hal penting lainnya adalah
merawat mesin dan peralatan produksi agar tetap awet dan aman digunakan, serta tidak mengganggu
jalannya proses kerja.

2.3. Pemanfaatan Teknologi

Penggunaan teknologi dalam usaha kecil dan menengah (UKM) menjadi langkah penting untuk
mendukung pertumbuhan bisnis di era digital saat ini (Maulana dkk., 2023). Dari hasil analisis jurnal,
diketahui bahwa teknologi—khususnya media sosial—memegang peran besar dalam kegiatan promosi
dan komunikasi dengan konsumen. Dengan kemajuan teknologi yang pesat, media sosial kini menjadi
alat utama untuk menyebarkan informasi dan memperluas jangkauan pasar (Rubis, Muriono dkk., 2025).

Ada berbagai keuntungan yang bisa didapat UKM dengan memanfaatkan media sosial. Pertama,
media sosial memungkinkan terjadinya komunikasi langsung antara pelaku usaha dan pelanggan,
sehingga hubungan yang terjalin menjadi lebih dekat dan bisa meningkatkan kesetiaan konsumen
(Lorivan dkk., 2022). Kedua, media sosial menjadi alat promosi yang efektif dan terjangkau jika
dibandingkan dengan metode pemasaran konvensional. Selain itu, pelaku usaha bisa lebih mudah
mengenali kebutuhan pasar, mengikuti tren yang sedang berkembang, dan memahami keinginan
konsumen melalui fitur analisis yang tersedia di berbagai platform.

Meski begitu, masih ada hambatan yang perlu diatasi. Salah satu tantangan yang dihadapi adalah
kurangnya pemahaman pelaku usaha kecil terhadap manfaat media sosial dan cara kerjanya sebagai alat
pemasaran, terutama di tahap awal usaha. Karena itu, dibutuhkan pendampingan dan dukungan
berkelanjutan agar pemanfaatan teknologi bisa lebih optimal dan memberikan hasil yang maksimal bagi
bisnis mereka.

2.4, Efisiensi UMKM

Efisiensi merupakan faktor kunci dalam membuat perusahaan lebih kompetitif dan
berkelanjutan. Beberapa penelitian telah menyoroti bahwa pengelolaan sumber daya, penggunaan
teknologi, dan akses ke keuangan memengaruhi kinerja UKM. Misalnya, studi Tambunan (2019)
menemukan bahwa UKM yang mengadopsi teknologi digital cenderung lebih efisien dalam operasi dan
pemasarannya. Selain itu, kinerja juga berkaitan dengan kemampuan manajerial pemilik usaha, dimana
pelatihan dan pendampingan dapat meningkatkan produktivitas dan memperbaiki pengelolaan keuangan
(Surianto et al., 2020).

Sementara itu, tantangan utama dalam mencapai efisiensi pada UMKM adalah keterbatasan
modal, kurangnya pengetahuan manajemen modern, dan infrastruktur yang tidak memadai. Penelitian
olen Wijaya dan Suharto (2021) menunjukkan bahwa UKM di pedesaan seringkali kurang efisien
dibandingkan dengan UKM di perkotaan karena keterbatasan akses terhadap pasar dan teknologi.
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Namun, intervensi pemerintah melalui program pelatihan, bantuan keuangan dan kapasitas teknis telah
membuktikan kemampuannya untuk meningkatkan kinerja UKM secara signifikan. Oleh karena itu,
kombinasi pengembangan kapasitas internal dan dukungan eksternal menjadi kunci untuk meningkatkan
kinerja UMKM.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan eksploratif.
Pendekatan deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi variabel penelitian yaitu strategi
operasional, manajemen sumber daya manusia, penggunaan teknologi dan indikator kinerja UKM
Mochi Jinels Food di pasar MMTC Raya. Di sisi lain, teknik pengujian digunakan untuk menguji
dampak tiga variabel independen (strategi operasional, manajemen sumber daya manusia dan
penggunaan teknologi) terhadap variabel dependen (indikator kinerja).

Semua UKM di sektor makanan Moti Giners di Pusat Perbelanjaan Pasar Raya MMTC
berpartisipasi dalam survei tersebut. Sampel sebanyak 51 responden dipilih menggunakan teknik
random sampling. Metode ini memastikan bahwa semua anggota populasi memiliki kesempatan yang
sama untuk dipilih menjadi sampel. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang
dikirimkan kepada responden.

Kuesioner mengukur persepsi responden terhadap variabel penelitian menggunakan skala Likert
dengan lima poin yang menunjukkan “sangat setuju” dan satu poin yang menunjukkan “sangat tidak
setuju”. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26 dan teknik analisis
statistik seperti uji asumsi tradisional (normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas) dan analisis
regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh antar variabel. Kajian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran lengkap mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja UMKM Food
Company Mochi Jinels di pasar MMTC Raya.

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Uji Normalitas

¥
One-Sam ple Kolmogorov-Smimowv Test

Unstandar
dized
Residual

| 51
Mammal hMean 0000000
FParametersss Std. 1. 69917853
Deviation 151

IMost Extreme Absolute 108
Differences FPositive 055
Hegative =108

Test Statistic 108
Asymp Sig. (2-tailed) 193 |

a. Test distribution is Nomal.
b. Calculated froam data.
c. Lillierors Significance Comaction.
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Berdasarkan output diatas, terlihat nilai sig. adalah 0,193 > 0,05 yang berarti variasi skor variabel bebas
strategi operasional,pengelolaan sdm,dan pemanfaatan teknologi berdistribusi normal.

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Standard
ized
Unstandardized | Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta t Sig. nce VIFE
1 (Constant) 2.407 1.447 1.663| .103
strategi
. .408 1119 .398( 3.418| .001 .372| 2.686
operasional
pengelolaan
.040 .153 .042| .260| .796 .197| 5.075
sdm
pemanfaatan
. 437 .125 .501 | 3.496 .001 .247| 4.055
teknologi

a. Dependent Variable: kinerja efisiensi umkm

Berdasarkan hasil di atas dapat diketahui nilai toleransi strategi operasi sebesar 0,372 dan nilai VIF
sebesar 2686, nilai toleransi manajemen sumber daya manusia sebesar 0,197 dan nilai VIF sebesar 5075,
nilai toleransi penggunaan teknologi sebesar 0,247 dan nilai VIF sebesar 4055 yang menunjukkan tidak
terdapat gejala multikolinearitas.

Tabel 3. Uji Hipotesis ( regresi linear berganda ) Uji T ( Pengaruh Persial )

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients |  Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.407 1.447 1.663 103
strategi operasional 408 119 .398 3418 .001
pengelolaan sdm 040 153 042 260 796
pemanfaatan teknologi A37 125 501 3.496 001

a. Dependent Variable: kinerja efisiensi umkm

1. Untuk strategi operasi, nilai hitung t=3,418>ttabel=1,990 dan nilai signifikansi 0,001<0,05 yang
berarti terdapat pengaruh secara parsial antara strategi operasi terhadap kinerja UMKM produk mochi
swalayan MMTC.

2. Untuk manajemen sumber daya manusia diperoleh nilai t hitung = 0,260 < ttabel = 1,990 dan nilai
signifikansi 0,796 > 0,05 yang berarti tidak terdapat pengaruh secara parsial antara strategi operasi
dengan indikator kinerja produksi produk mochi UMKM di swalayan MMTC.
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3. Untuk penggunaan teknologi diperoleh nilai t hitung = 3,496 > t tabel = 1,990, nilai signifikansi 0,001
< 0,05 yang berarti terdapat pengaruh secara parsial antara strategi operasi terhadap kinerja UMKM
produk mochi swalayan MMTC.

Tabel 4. Uji F ( Pengaruh Simultan)

ANQVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 462.934 3 154311 50240 .000°
Residual 144.360 47 3.071
Total 607.294 50

a. Dependent Variable: kinerja efisiensi umkm

b. Predictors: (Constant), pemanfaatan teknologi, strategi operasional, pengelolaan sdm

Nilai F hitung=50.240>F tabel=3.12 dan nilai signifikansi 0.000<0.05, yang berarti ada pengaruh secara
simultan antara strategi operasional, pengelolaan sdm dan pemanfaatan teknologi terhadap Kinerja

efisiensi umkm makanan moci di pasar raya mmtc.
Tabel 5. Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of the
Model R RSquare | Square Estimate

1 813 162 J4T 175257

a. Predictors: (Constant), pemanfaatan teknolog, strategi operasional,
pengelolaan sdm

b. Dependent Variable: kinerja efisiensi umkm

nilai R square (R?) adalah 0.762 yang berarti hasil tersebut menunjukkan bahwa pengaruh strategi
operasional, pengelolaan sdm, dan pemanfaatan teknologi secara simultan terhadap kinerja efisiensi

umkm makanan moci di pasar raya mmtc adalah sebesar 76,2%.
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Tabel 6. Uji Asumsi Regresi Heteroskedastisitas

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.363 873 2.706 .009
strategi operasional 076 072 235 1.061 294
pengelolaan sdm 014 092 045 149 882
pemanfaatan teknologi -.150 075 -.543 -1.995 052

a. Dependent Variable: Abs_Res

Berdasarkan output diatas nilai signifikansi strategi operasional 0.294, pengelolaan sdm 0.882 dan
pemanfaatan teknologi 0.052 yang menunjukkan bahwa tidak adanya terjadi masalah

heteroskedastisitas.

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana strategi operasional, pengelolaan
SDM (sumber daya manusia), dan penggunaan teknologi memengaruhi kinerja UMKM di
bidang pangan yang berada di Pasar Raya MMTC. Untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti
memakai beberapa metode analisis statistik seperti uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
regresi linier berganda, dan pemeriksaan asumsi regresi.
Langkah pertama yaitu uji normalitas, yang tujuannya untuk memastikan bahwa sisa hasil
perhitungan (residual) dari model regresi menyebar secara normal. Ini penting supaya hasil
analisis regresinya bisa dipercaya. Hasilnya menunjukkan bahwa nilai signifikansi
Kolmogorov-Smirnov adalah 0,193, lebih besar dari batas 0,05. Artinya, data menyebar normal
dan bisa dipakai untuk regresi dengan hasil yang bisa digeneralisasi ke populasi lebih luas.
Selanjutnya, dilakukan uji multikolinearitas untuk memastikan bahwa antarvariabel
bebas (independen) tidak saling memengaruhi secara berlebihan. Nilai toleransi dari ketiga
variabel—strategi operasi (0,372), manajemen SDM (0,197), dan pemanfaatan teknologi
(0,247)—masih di atas angka 0,10, serta nilai VIF-nya masing-masing di bawah angka 10. Jadi,
tidak ada masalah multikolinearitas, dan semua variabel bisa dianalisis secara terpisah.
Setelah itu, dilakukan uji hipotesis menggunakan regresi linier berganda untuk melihat seberapa
besar pengaruh tiap variabel terhadap kinerja UKM. Uji-t digunakan untuk mengetahui
pengaruh masing-masing variabel secara individu. Hasilnya:
o Strategi operasional punya pengaruh positif dan signifikan (t = 3,418; sig. = 0,001).
e Manajemen SDM tidak memberikan pengaruh yang signifikan (t = 0,260; sig. = 0,796).
o Pemanfaatan teknologi juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan (t = 3,496;
sig. = 0,001).
Kemudian, dilakukan uji F untuk melihat pengaruh ketiga variabel secara bersama-sama
terhadap kinerja UKM. Hasilnya menunjukkan nilai F sebesar 50,240 dengan tingkat
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signifikansi 0,000. Ini menunjukkan bahwa strategi operasional, SDM, dan teknologi secara
bersamaan memberikan pengaruh besar terhadap kinerja UKM.

Koefisien determinasi (R?) juga dihitung untuk melihat seberapa besar kinerja UKM bisa
dijelaskan oleh ketiga variabel tadi. Nilai R? sebesar 0,762 berarti bahwa 76,2% variasi dalam
kinerja UKM bisa dijelaskan oleh strategi operasional, pengelolaan SDM, dan penggunaan
teknologi. Artinya, model ini cukup kuat untuk menggambarkan hubungan antara ketiga faktor
tersebut dan kinerja UMKM.

Untuk memastikan tidak ada masalah lain, dilakukan juga uji heteroskedastisitas.
Hasilnya menunjukkan bahwa tidak ada gejala varians residual yang tidak tetap, karena nilai
signifikansinya untuk ketiga variabel lebih dari 0,05 (meski penggunaan teknologi mendekati
batas dengan 0,052). Ini berarti model regresi memenuhi syarat homoskedastisitas. Dari
keseluruhan hasil, dapat disimpulkan bahwa strategi operasional dan teknologi punya dampak
besar terhadap kinerja UMKM, sementara pengelolaan SDM belum memberikan pengaruh
berarti. Hal ini mungkin disebabkan karena kurangnya pelatihan atau kurangnya pengetahuan
tentang manajemen modern. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kinerja UKM, tidak cukup
hanya fokus pada strategi dan teknologi saja, tapi juga harus memperhatikan peningkatan
kemampuan dan kualitas SDM.

Penelitian ini menyarankan agar UMKM di Pasar Raya MMTC lebih serius
menggabungkan strategi bisnis mereka dengan teknologi, sambil juga memperhatikan pelatihan
dan pengembangan karyawan. Pendekatan ini diyakini bisa membantu UMKM berkembang
dan mampu bersaing dengan lebih baik. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan
wawasan penting tentang apa saja yang memengaruhi kinerja UKM di sektor makanan, dan
bisa dijadikan acuan oleh pihak-pihak yang ingin menyusun strategi atau kebijakan untuk
mendukung UMKM di masa depan.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi operasional dan
penggunaan teknologi memiliki dampak signifikan terhadap indikator kinerja UKM yang
memproduksi produk makanan Moti di pasar MMTC Raya. Strategi operasional yang efektif,
seperti manajemen sumber daya dan proses produksi yang efisien, telah terbukti meningkatkan
efisiensi. Selain itu, pemanfaatan teknologi dapat memberikan dampak positif yang sangat
besar, terutama dalam pemasaran dan komunikasi pelanggan. Namun, manajemen sumber daya
manusia tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap efisiensi karena kurangnya pelatihan
dan staf yang tidak memadai. Secara keseluruhan, strategi operasional yang tepat dipadukan
dengan pemanfaatan teknologi menjadi kunci peningkatan kinerja UMKM industri pangan di
pasar MMTC Raya
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